BAB III
MONOGRAFI DAN GEOGRAFISKELURAHAN TANAH GARAM
KECAMATAN LUBUK SIKARAH KOTA SOLOK

3.1. Sejarah Singkat Wilayah

Asal usul Kota Solok Kelurahan Tanah Garam Kota solok
(kotamadya Solok) dahulunya merupakan salah satu wilayah nagari di
Kabupaten Solok, yaitu Nagari Solok. Hasrat untuk menjadi Kotamadya
dirintis sejak tahun 1946 dalam siding Komite Nasional Cabang Solok,
melalui panitia yang diketahui oleh Marah Adin Dt. Penghulu Sati, yang
kemudian, yang kemudian berkembang melalui suatu rapat umum di
lapangan Kerapatan Adat Nagari Solok di Lubuk Sikarah, yang dihadiri
oelh para penghulu dan pemuka masyarakat Nagari Solok yang dipimpin
oleh NHT D.t Bandaro Hitam, selanjutnya secara bulat menyetujui dan
mendukung pengembangan Nagari Solok menjadi Kotamadya Solok
(Supardi, 2019).

Berhubung terjadi agresi Belanda tahun 1949, maka kerja panitia
terhenti, dan setelah terbentuk Pemerintahan Darurat pada Bulan Mei
1949, maka kepanitian dilanjutkan oleh suatu Panitia Kota kecil. Harapan
pembentukan Kota ini kemudian mendapatkan sambutan dari pemerintah
Pusat, dan dalam rangka kemungkinan diresmikannya Nagari Solok
menjadi Kotamadya, maka dibentuklah Panitia Persiapan Peresmian pada
6 januari 1968 bertempat di mesjid Pasar Nagari Solok, yang dinamakan
Panitia Sepuluh yang diketahui NHT D.t. Bandaro Basa, serta melalui
bantuan Bupati Kepala Daerah Kabupaten Solok saat itu, Letkol(Supardi,
2019).

Drs. Zaghloel St. Kebesaran , pada tanggal 16 desember 1970
usaha pemantapan realisasi Kotamadya Solok dipenuhi Pemerintah Pusat,
dengan dikeluarkannya Peraturan Mentri dalam Negri Nomor 8 tahun
1970, tentang pelaksanaan pemerintah Kotamadya Solok dipenuhi

Pemerintah Pusat, dengan dikeluarkannya Peraturan Peraturan Mentri
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dalam Negri Nomor 8 tahun 1970, tentang pelaksanaan Pemerintah
Kotamadya Solok.

Kota Solok akhirya diresmikan tanggal 16 desember 1970 oleh
Mentri Dalam Negri yang ada pada saat itu dijabat oleh Amir Mahmud.
Dengan terbentuknya Kotamadya Dati. II Solok maka dinamakan Panitia
Sepuluh yang diketahui oleh NHT D.t. Basa serta memulai bantuan Bupati
Kepala Dearah Kabupaten Solok saat itu, Letkol. Drs. Zaghloel St
Kebesaran, pada tanggal 16 desember 1970 usaha pemantapan realisasi
Kotamadya Solok dipenuhi pemerintah pusat, dengan dikeluarkannya
peraturan Mentri Dalam Negri Nomor 8 tahun 1970, tentang pelaksanaan
Pemerintah Kotamadya payakumbuh.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13
tahun 1982 tentang pembentukan Kecamatan Lubuk Sikarah dengan
diberlakukannya Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahn Daerah yang disempurnakan dengan Undang-undang Nomor
32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, maka penggunaan istilah
“Kotamadya” dirubah dengan istilah “Kota” sehingga secara resmi

kemudian sebutan “Kotamadya Solok” diganti menjadi “Kota Solok”.

3.2. Kondisi Demografi dan Geografi

Kelurahan Tanah Garam merupakan salah satu Kelurahan yang
pertama di Kecamatan Lubuk SikarahKelurahan dari 7 Kelurahan dalam
wilayah Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok terbagi atas 7 Kelurahan. Di
daerah tersebut hawanya cukup dingin dan agak sedikit panas, karena
posisi daerahnya di kelilinggi oleh bukit dan sungai, tanahnya yang subur
dan juga kehidupan masyarakatnya saling menghargai satu sama
lain.Kondisi alam yang dimilki Kelurahan Tanah GaramKecamatan Lubuk
Sikarah tidak jauh berbeda dengan Kecamatan lainya. Sebagian besar
wilayah Kecamatan Lubuk Sikarah sebelah utara adalah hutan sehinga
masyarakat dapat berkebun di bukit dan mengelolah hutan tersebut

menjadi tanaman kayu jati, kebun teh, karet, cengkeh, coklat dan padi.
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Di Kelurahan Tanah Garam Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok
secara geografis wilayah Kota Solok terdiri dari daerah datar,
bergelombang, curam, dan berbukit dengan ketinggian rata-rata mencapai
390 meter diatas permukaan laut. Kota Solok terbentang pada jalur
strategis lintas Sumatera Barat bagian timur yang menghubungkan
Provinsi Jambi, Sumatera Utara dengan IbuKota Provinsi Sumatera Barat
Kota Padang, berjarak kira-kira 64 Km dari Kota Padang. Luas Kota Solok
adalah 5.764 Ha (57.64 Km) yang terdiri dari 2 Kecamatan dan 13
Kelurahan yaitu Kecamatan Lubuk Sikarah dan Kecamatan Kelurahan
Tanah Garam, letak yang strategis merupakan simpul pertemuan
transportasi darat beberapa daerah tetangga mengandung potensi
ekonomi yang besar. Namun demikian terdapat kerawaan pada keamanan
sumber daya alam seperti hutan dan hasil hutan dan masalah sosial
budaya lainnya. Jika disesuaikan dengan arah mata angin bahwa
Kelurahan Tanah Garam Kecamatan Lubuk Sikarah berbatasan dengan:

1. Sebalah Utara: Kecamatan Kubung

2. Sebelah Selatan: Kecamatan Kubung

3. Sebalah Barat: Kota Padang

4. Sebelah Timur: Kecamatan Tanjung Harapan.

Berdasarkan penelitaian yang telah dilakukan di kantor Kelurahan
Tanah Garam bahwa banyaknya terdapat data masyarakat yang berkerja

di bidang pertanianmata pencarian berdasarkan table di bawah ini

Tabel 1

JENIS PEKERJAAN
No Pekerjaan Jumlah
1 Tani 1,149
2 Nelayan 3
3 PNS 20
4 Sopir 8
5 Abri 4
6 Dagang 16
7 Polri 10

Sumber: Data Profil Kantor Kelurahan Tanah Garam
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat masyarakat Kelurahan Tanah
Garam pada umumnya bekerja di bidang pertanianyaitu 1,149 orang
bekerja dibidang pertanian. Sedangkan pekerjaan masyarakat Kelurahan
Tanah Garam di bidang Nelayan 3 orang, PNS 20 orang, Sopir 8 orang,
Abri 4 orang, Dagang 16 dan bidang Polri 10 orang.

Sarana tranportasi ke Kelurahan Tanah Garam ini sampai
sekarang bisa dikatakan sangat lancar. Menurut data monografi Kelurahan
Tanah Garamini menunjukan semenjak tahun 2006 sampai sekarang
sarana tranportasi yang banyak berkembang adalah sepeda motor dan
sebagian bus antar kota dan truk untuk pengangkutan barang-barang hasil
perkebunan, sepeda motor lebih cenderung digunakan warga untuk alat
tranportasi sehari-hari untuk berpergian. Untuk lebih jelasnya untuk
mengetahui jenis dan jumlah tranportasi masyarakat Kelurahan Tanah
Garam dengan tabel berikut ini:

Tabel 11
Banyak Kendaraan Di Kelurahan Tanah Garam
Kecamatan Lubuk SikarahTahun 2017

Jenis Kendaraan Jumlah
Mobil Umum 7 Buah
Carry 4 Buah
Mobil Pribadi 20Buah
Sepeda Motor 275 Buah
Jumlah 306 Buah

Sumber: Data Profil dari Kantor Kelurahan Tanah Garam

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahawa di Kelurahan
Tanah Garam Kecamatan Lubuk Sikarah, banyak terdapat kendaraan baik
itu motor maupun mobil. Kelurahan Tanah Garam masyarakat pada
umumnya banyak memillki kendaraan pribadi. Sedangkan fasilitas
pelayanan kesehatan masyarakat dari segi kesehatan telah tersedia 2 buah
Pos yandu dan satu buah Puskesmas Pembantu (Pustu) ada tiga yaitu:
posyandu 2 buah dan pustu (puskesmas pembantu) 1 buah. Sedangkan
jumlah Penduduk Kelurahan Tanah Garam Kecamatan Lubuk Sikarah

dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 111
Jumlah Penduduk Kecamatan Lubuk Sikarah
N | Jorong Penduduk
0
Laki-laki Perempuan Jumlah
1 | Kelurahan Tanah | 450 551 1.001
Garam
2 | Kelurahan VI | 170 180 350
suku
3 | Kelurahan 172 177 349
Sinapa Piliang
4 | Kelurahan IX | 200 185 385
Korong
5 | Kelurahan aro | 175 180 355
IV Korong
6 | Kelurahan 177 195 372
kampai tabu
7 | Kelruahan 178 200 378
simpang rumbio

Sumber: Data profil dari Kantor Kelurahan Tanah Garam

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa di Kelurahan Tanah
Garam laki-laki dan perempuan berjumlah 1.001, sedangkan di Kelurahan
VI suku dalam jumlah penduduk berjumlah 350 dan di Tanjung berjumlah
357. Jadi dapat dijumlahkan semua dari penduduk nagari Tigo Sakato
Desa Tanjung Kandis berjumlah 1053 jiwa.Penduduk Kecamatan Lubuk
Sikarah berjumlah(1053) jiwa. Kecamatan Lubuk Sikarah terdiri dari tujuh
Kelurahan yaitu:
Kelurahan Tanah Garam.
Kelurahan VI suku.
Kelurahan Sinapa Piliang.
Kelurahan XI Korong.
Kelurahan Kampai Tabu Karambi.

Kelurahan Aro IV Korong.

N o ks W

Kelurahan Simpang Rumbio.
Di Kecamatan Lubuk Sikarah memilki tujuh Kelurahan

sebagaimana telah dijelaskan peneliti diatas, dimana bagian pertama di
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sebut dengan Kelurahan Tanah Garam karena di Kelurahan tersebut awal
dari memasuki daerah Kecamatan Lubuk Sikarah. Sedangkan yang kedua
adalah Kelurahan VI suku,karena adat suku disana sangat kental sehingga
disebut Kelurahan VI suku, dan yang ketiga Kelurahan Sinapa Piliang
karena di Kelurahan ini banyak yang memiliki suku Piliang maka disebut
Kelurahan ini Kelurahan Sinapa Piliang, dan yang ke empat Kelurahan XI
Korong dan yang kelima adalah Kelurahan Kampai Tabu Karambia, dan

yang ke enam Kelurahan Aro IV Korong dan yang ke tujuh adalah Simpang

Rumbio.
Tabel IV
Luas Wilayah Kelurahan Tanah Garam
No Wilayah Luas
1 | Pemukiman 200 ha/m?
2 | Persawahan 50 ha/m?
3 | Perkebunan 150ha/m?
4 | Kuburan 2ha/m?
5 | Prasarana Umum Lainya 10 ha/m?
6 | Perkarangan 70 ha/m?
7 | Jumlah 482 ha/m?2

Sumber: Data profil dari Kantor Kelurahan Tanah Garam
Adapun tabel di atas dapat dijelaskan bahwa luas wilayah
Kelurahan Tanah Garam 482 ha/m?2. Di mana luas terbanyak yang dipakai
untuk pemukiman untuk warga sebanyak 200 ha/m? . sedangkan
selebihnya untuk kebutuhan yang lain, seperti untuk persawahan,

perkebunan, perkuburan, pekarangan dan perasana umum lainnya.

3.3. Pendidikan danKeagamaan
3.3.1. Keagamaan Masyarakat Tanah Garam

Penyebaran agama Islam di Kelurahan Tanah Garam sama halnya
dengan penyiaran agama yang dilakukan Rasulullah SAW. Penyebaran
agama dilakukan secara berangsur-angsur, sedikit demi sedikit dan
akhirnya pemeluk agama Islam bertambah banyak, untuk mendirikan

surau kecil sebagai tempat ibadah sebagai langkah awal untuk
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mengenalkan Islam kepada msyarakat Kelurahan Tanah Garam. Agama
merupakan suatu faktor yang dominan dan sangat berpengaruh besar
sekali bagi kehidupan sosial masyarakat, karena agama dapat
mempengaruhi pola fikir, cara bertingkah laku. Gaya hidup, serta
mempengaruhi suatu sistem sosial masyarakat. Maksudnya adalah bahwa
agama dapat menjernihkan tingkah laku individu, kelompok masyarakat
suatu bangsa.Selain itu peranan seorang ulama dan syariat agama sangat
berpengaruh di dalam kehidupan masyarakat. Hal ini di buktikan dengan
contoh-contoh berikut:

a. Acara Kematian

Setiap makhluk hidup dan setiap yang bernyawa pasti akan
merasakan mati. Agama Islam mengajarkan umatnya bahwa sesama orang
muslim adalah bersaudara. Bagi setiap orang-orang muslim itu wajib
saling tolong menolong, apalagi pada saat saudaranya sedang ditimpa
kemalangan. Demikian juga menurut adat istiadat orang Minangkabau,
setiap orang dianjurkan untuk saling tolong menolong.

Sedangkan menurut adat dan kebiasaan masyarakat, apabila
seorang dari warga masyarakat ada yang meninggal dunia, maka mereka
akan secara bergotong-royong untuk menyelenggarakan mayat. Hal ini
mulai dari memandikan, menyalatkan, menggalikuburan sampai
menguburkan. Untuk mengerjakan semuanya ini, tidak ada yang diberi
upah sedikitpun dan tidak ada yang di undang. Masyarakat dengan rela
dan bergotong-rayong menyelenggarakan mayat. Seperti pepatah orang
minangkabau yang berbunyi, “kaba baiak ba imbauan, kaba buruak ba
ambauan” maksudnya adalah jika kabar baik seperti pesta, maka orang
hadir dengan diundang dan jika kabar buruk seperti kematian maka orang
akan datang cukup dengan di umumkan. Contoh lain dari adat istiadat
dalam acara kematian ini adalah dengan adanya acara takziah bersama-

sama yang di lakukan oleh pengurus mesjid dan ikatan pemuda. Selain itu
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juga adanya acar menujuh hari, seratus hari dan lain-lain. Semuanya ini
merupakan adat istiadat yang telah dijadikan tradisi dalam masyarakat.
1. Pergaulan

Para pemuka masyarakat terutama pemuka agama mempunyai
pengaruh yang sangat kuat dalam kehidupan sehari-hari. Bila pergaulan
sehari-hari para pemuda melakukan suatu perbuatan yang menyimpang
dari norma-norma yang telah melekat dan menjadi tradisi dari
masyarakat, maka pemuda yang melakukan penyimpangan tersebut akan
mendapat celaan dari masyarakat, bahkan ia akan menjadi terasing dalam
kehidupan bermasyarakat. Selain itu masyarakat juga menganggap orang
tersebut telah melanggar norma-norma dan telah meremehkan
agama.Menurut Toyn Bec, bahwa agama itu diterapkan peranannya dalam
tiga aspek : pertama, meningkatkan martabat manusia secara pribadi,
kedua, menegakkan keadilan dan mengembangkan etika keadilan, ketiga,
membantu agar manusia mampu menjalankan peranannya sebagai subjek
yang ikut membangun proses pembangunan (Jhoni 1981, 21)

Jumlah penduduk di Kelurahan Tahah Garam Kecamatan Lubuk
Siakarah tahun 2017 sampai sekarang adalah berjumlah 1.209 jiwa.
Penduduk Kelurahan Tanah Garam 100% beragama Islam, kebanyakan
mereka taat menjalankan ibadah dan patuh kepada agama yang dianutnya,
sehingga di Kelurahan Tanah Garam banyak di temui tempat-tempat
ibadah seperti masjid dan musahlla, dapat di lihat pada tabel di bawah ini
jumlah mesjid dan mushallah di Kelurahan Tanah Garam yaitu:

Tabel V
Sarana Ibadah Kelurahan Tanah Garam Kecamatan Lubuk Sikarah

No | Nama Kelurahan Mesjid Mushallah
1 Kelurahan Tanah Garam 8 buah 2 buah
2 Kelurahan VI suku 5 buah 1 buah
3 Kelurahan Sinapa Piliang 4 buah 1 buah
4 Kelurahan XI Korong 5 buah 1 buah
5 Kelurahan simpang rumbio 5 buah 2 buah
6 Kelurahan IX Korong 4 buah 2 buah
7 Kelurahan aro IV Korong 4 buah 1 buah
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Sumber: Data Profil dari Kelurahan Tanah Garam.

Adapun tabel di atas menunjukkan bahwa keagamaan masih
kental dalam Islam, hal itu terbukti bahwa mesjid 8 buah dan 2 buah
mushalla. Kelurahan Tanah Garam kebanyakan memilih melaksanakan
Sholat di rumah masing-masing karena mereka sibuk dengan pekerjaanya
di siang hari.Sedangkan pada malam harinya masyarakat tetap memilih
sholat di rumah masing karena mereka lelah dan memilih beristirahat dan
sholat di rumah, terkadang sholat magrib masyarakat di mushollah isya
dan subuh mereka kebanyakan di rumah. Mesjid dan musholla ramai pada
saat tertentu seperti maulid Nabi, bulan puasa, sedangkan mesjid ramai di
hari jum’at saja.Kegiatan lain yang dilakukan di mushallah adalah wirid
dilaksanakan satu kali dalam seminggu, terkadang satu kali sebulan, dan
yang hadir kebanyakan dari orang-orang yang tua-tua atau yang berusia
lanjut.

3.3.2. Kependidikan Masyarakat Kelurahan Tanah Garam

Kedudukan pendidikan ditengah-tengah masyarakat sangat
penting dan amat perlu, dengan pendidikan suatu kebudayaan bisa maju
dan berkembang. Dalam USPN 2005 disebut bahwa Pendidikan Nasional
bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia yaitu manusia
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berbudi luhur,
beretos kerja, propesional, bertanggung jawab dan produktif serta sehat
jasmani dan rohani(Majid 1984, 5)

Memperoleh pendidikan sarana dan prasarana tidaklah terlalu
signifikan. sejarah telah membuktikan bahwa orang-orang besar itu telah
berhasil dalam karirnya bukanlah selalu dari jenjang pendidikan formal
namun, hanya bersumber dari keyakinan dan ketekunan sehingga
prasarana tidaklah menjadi penghambat bagi mereka. Menurut Ki Hajar
Dewantara, ada tiga lingkungan pendidikan yang disebut dengan “Tri

Pusat Pendidikan” yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sedangkan
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dalam pelaksanaan pendidikan bisa terlaksana melalui jalur sekolah dan
jalur luar sekolah(Abdullah 1983, 47).

Pendidikan dapat dilakukan dalam keluarga sendiri atau yang
terselenggara ditengah masyarakat. Oleh karena itu dilihat dari
formalitasnya pendidikan bisa diketegorikan sebagai pendidikan formal
dan pendidikan non formal. Tanpa ada pendidikan sulit untuk mencapai
kemajuan bangsa. Menurut Brown pendidikan itu adalah proses
pengendalian secara sadar perubah-perubahan didalam tingkah laku
dihasilkan dalam diri orang itu melalui kelompok-kelompok. Pandangan
ini pendidikan adalah suatu proses yang mulai pada waktu lahir dan
berlangsung sepanjang hidup. Pengertian pengendalian secara sadar ini
berarti adanya tingkat-tingkat kesadaran dari tujuan yang hendak di
capai(Ahmadi 1982, 84)

Sentuhan pendidikan mempunyai kaitan dengan perubahan
masyarakat kebutuhan akan pendidikan yang lebih tinggi tingkatnya
tetapi tidak tersedia di desa akan mengakibatkan terjadinya gerak keluar
desa menuju kota. Semakin tinggi aspirasinya masyarakat desa tentang
pendidikan semakin tinggi tingkat mobilitasnya.Di Indonesia setiap anak
berusia tujuh sampai lima belas tahun diwajibkan untuk mendapatkan
pengetahuan yang bersifat formal. Ini baru pendidikan tingkat dasar
sedangkan sekolah itu baru dilanjutkan kepada tingkat yang lebih tinggi
kalau kemampuan ekonomi orang tua anak itu mampu untuk
melanjutkannya atau anak itu sendiri yang berusaha untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya masa yang akan datang.

Sentuhan pendidikan mempunyai kaitan dengan perubahan
masyarakat kebutuhan akan pendidikan yang lebih tinggi tingkatnya
tetapi tidak tersedia di desa akan mengakibatkan terjadinya gerak keluar
desa menuju kota. Semakin tinggi aspirasinya masyarakat desa tentang
pendidikan semakin tinggi tingkat mobilitasnya. Di Indonesia setiap anak

berusia tujuh sampai lima belas tahun diwajibkan untuk mendapatkan
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pengetahuan yang bersifat formal. Ini baru pendidikan tingkat dasar
sedangkan sekolah itu baru dilanjutkan kepada tingkat yang lebih tinggi
kalau kemampuan ekonomi orang tua anak itu mampu untuk
melanjutkannya atau anak itu sendiri yang berusaha untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya masa yang akan datang.

Suatu masyarakat tergantung kepada kependidikan dan
pengajaran sangat besar arti dan fungsinya dalam mencapai kemajuan
pembangunan. Sesuai dengan visi dan misi Kelurahan Tanah Garam
Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok, pendidikan merupakan salah satu
yang menjadi pusat perhatian dari pemerintah daerah, pemerintah
Kelurahan Tanah Garamtelah membantu sekolah dasar yang ada, berupa
bantuan bagi siswa yang kurang mampu dan sarana dalam pendidikan
tersebut tidak ada anak-anak yang tidak sekolah kecuali dari keinginan
anak itu sendiri yang tidak mau sekolah.Di Kelurahan Tanah Garam
terdapat fasilitas penddidkan berupa: TK, SD, SMP, SMA, MAN, sedangkan
perguruan tinggi ke Padang dan sekitarya.

Berdasarkan penjelasan di atas ada sebagian orang tua mereka
yang mempunyai kemampuan lebih untuk membiayai sekolah anaknya,
maka mereka lebih cenderung menyekolahkan anaknya keluar dari
Kelurahan Tanah Garamtersebut, mereka berpendapat menyekolahkan
anaknya keluar dari Kelurahan itu lebih bermutu pendidikannya dan lebih
disiplin.Untuk melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi mereka semua
memang harus keluar Kelurahan tersebut seperti ke kota
Bukittinggi.Padang, dan lain-lain, karena di Kelurahan ini belum ada
fasilitas pendidikan di perguruan tinggi.Untuk mengetahui lebih jelasnya
tingkat pertumbuhan pendidikan di Kelurahan Tanah Garam dalam tahun

2018:
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Tabel V
Tingkat Pendidikan Masyarakat
Dikelurahan Tanah Garam Kecamatan Lubuk Sikarah

No Pendidikan Jumlah
1 |SD 200
2 | SMP/MTSN/Pesantren 70
3 | SMA/SMK/MAN 150
4 | Perguruan Tiggi 50
Jumlah 470

Sumber: Data Profil dari Kantor Kelurahan Tanah Garam.

Berdasarkan tabel di ata bahwa pendidikan di Kelurahan Tanah
Garam Kecamatan Lubuk Sikarah berkembang cukup pesat karena
perhatian dan kesadaran masyarakat Kelurahan Tanah Garam Kecamatan
Lubuk Sikarah akan arti pentingnya pendidikan. Rata-rata pendidikan
masyarakat adalah tamatan SD/SMP dan SMA/MAN/SMK dan cukup
banyak yang melanjutkan ke peguruan tinggi Agama maupun umum

Adapun sarana pendidika di Kelurahan Tanah Garam Kecamatan
Lubuk Sikarah boleh dikatan cukup memadai warga cukup dekat, untuk
mencapai lokasi bisa juga dengan jalan kaki, tapi sekarang kebanyakan
anak-anak sekolah dasar di antar oleh orang tuanya masing-masing pakai
kendaraan. samping pendidikan formal seperti yang telah di uraikan di
atas, diKelurahan Tanah Garamterdapat juga pendidikan non formal
seperti PKK, TPA, dan TPSA. Di Kelurahan Tanah Garam tersebut sebagian
mesjid dan mushallaKelurahan Tanah Garamdi digunakan untuk mengajar

TPA dan TPSA

3.4. EkonomiMaupunMata Pencaharian

Ketentuan dalam Islam tidak hanya mengatur tentang ibadah saja,
namun mencakup aspek-aspek ekonomi, perdagangan, pertanian,
perternakan serta melarang riba dalam bentuk penghisapan oleh si kaya
terhadap si miskin. Umat Islam bebas memilih cara untuk untuk mencari
rezki guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Tidak ada larangan berusaha

bagi umat Islam selama suatu usaha yang dilakukan seorang manusia itu
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tidak brertentangan dengan apa yang telah di tentukan oleh Allah dan
Rasul-Nya.

Jika melihat mata pencarian masyarakat di Kota Solok sejak dulu
sampai masuknya Belanda ke Sumbar, hanya di bidang pertanian saja.
Faktor penyebabnya karena sesuai dengan daerahnya yang subur
dijadikan sebagai daerah pertanian. Pada zaman Belanda yang menjadi
hasil dari pertanian masyarakat adalah padi dan jagung. Sampai saat ini
jenis pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat selain sebagai petani, juga
terdapat mata pencaharian yang lain, berikut ini adalah tabel yang
menjelaskan mata pencaharian Masyarakat Kelurahan Tanah Garam.

Tabel IV

Mata Pencarian Masyarakat Kelurahan Tanah Garam

No | Mata Pencarian Jumlah

1. | Pegawai 150rang

2. | Pedagang 23 orang

3. | Petani 425 orang

4. | Pedagang 260 orang

5. | Berkebun 250 orang
Jumlah 973 orang

Sumber: Data Profil dari Kantor Kelurahan Tanah Garam

Adapun tabel di atas adalah bentuk kemajuan yang telah dimiliki
masyarakat Tanah Garam dari taraf ekonomi rendah menjadi taraf
ekonomi menengah, dapat dilihat dari harta yang mereka miliki seperti
banyak bermunculan rumah-rumah yang permanen, kendaraan pribadi.
Binatang ternak dan lain-lain. Masyarakat yang tidak punya lahan untuk
bertani dan berkebun seperti halnya di atas, mereka juga dapat menikmati
penghasilan dari tani dan berkebun dengan menjadi agen jual beli.

Mensejahterakan kehidupan masyarakat adalah salah satu
rencana Kelurahan Tanah Garam , walaupun pembangunanya masih jauh
dari harapan untuk memperbaiki perekonomian masyarakat Kelurahan
Tanah Garam.Pemerintahan Kelurahan Tanah Garam terus berusaha

mengerakkan kebijaksanaan pembangunan ekonomi, melalui rumah
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tangga dan mewujudkan pembangunan yang lebih baik lagi.Kondisi
tersebut dapat dicapai salah satunya pemberdayaan masyarakat, usaha
kecil, menegah dan kopersai.

Sampai saat sekarang ini diKelurahan Tanah Garam terdapat
beberapa sektor pertanian dan perkebunan, yang sangat berperan peting
dalam membanggun ekonomi masyarakat Tanah Garam.Pengembangan
potensi ini diharapkan mampu meningkatkan pendapatan Kelurahan dan
juga tingkat Kkesejahteraan masyarakat Tanah Garam.Perekonomian
masyarakat hidup dalam bercocok tanam, pertanian dan perdangangan.
Hasil pertanian, sebahagian besar menghasilkan padi, perkebunan yang
membangkitkan sektor ekonomi masyarakat dalam perkebunan di
antaranya berbagai macam sayur-sayuran, dan buah-buahan, cengkeh,
pala, pinang, coklat.

Sebagian besar kecamatan Lubuk Sikarah, khususnya Kelurahan
Tanah Garam adalah hutan berbukitan sehingga masyarakat kebanyakan
berkebun di bukit dan menanami berbagai macam tanaman seperti karet,
cengkeh, pinang dan gambir. Di sektor pertanian lahan budidaya
masyarakat adalah bercocok tanam dengan memanfaatkan lahan
persawahan untuk menanam pangan seperti padi dan ubi kayu.Dan
disektor pertenakan di Kelurahan Tanah Garam masyarakatnya

memelihara ternak berupa sapi, kerbau, kambing bebek dan ayam.

3.5. Sosial Adat Budaya

Dalam hal pernikahan di Minangkabau telah diatur oleh adat, adat
tiga macam yang masih berlaku sampai sekarang, yakni nikah
sepersukuan, menikahi janda sepersukuan dan menikahi janda kawan
sepersukuan (Monografi Kelurahan Tanah Garam, 41).

Dalam melaksanakan pernikahan di Kelurahan Tanah Garam akan

melalui tahapan sesuai dengan besarnya pernikahan. Tahapan yang harus
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dikerjakan dalam pernikahan baik kecil atau besar, yang tak boleh

ditinggalkan walaupun dalam pelaksanaan disederhanakan ialah:

a.

Manakok Hari

Yang dimaksud dengan manakok hari ialah mencari hari nan elok
untuk melangsungkan penghelatan, melalui musyawarah mufakat,
duduk barapok antara ninik mamak, anak kemenakan, terutama di
bawah satu kagadangan panghulu serta urang sumando dalam
persukuan. Dalam duduk barapok dibicarakan tentang hari
penghelatan tingkat alek yang akan diadakan. Duduk barapok ini
hanya dilakukan oleh pihak anak daro karena dia yang punya alek.
Menyiriah atau Mangalansiang

Yang dimaksud dengan manyiriah ialah memberi tahu karib bait,
handi tolan, suyuak nan mangisia halaman nan salalu, nan
basingguang nan bagaduah elok baimbauan, buruak baambaoan.
Orang yang melaksanakan pekerjaan ini adalah dari kaum anak
daroatau marapulai yang ditemani oleh persukuannya.

Buek Ambu-ambu

Ambu ambu adalah bumbu utama pembuatan gulai cubadak dihari
baralek di Kelurahan Tanah Garam, ambu-ambu adalah bumbu yang
terbuat kelapa yang direndang, lalu digiling halus hingga
mengeluarkan minyak. Proses pembuatannya cukup unik, karena
ambu-ambu dibuat di hari yang khusus. Setelah mambuek ambu-
ambu salasai, maka semua yang datang, menikmati yang telah
disediakan oleh tuan rumah.

Malam Bainai

Malam bainai merupakan malam terakhir bagi calon pengantin
wanita Minang merasakan kebebasan sebagai wanita lajang. Kata
bainai diambil dari kata inai yang termasuk jenis tumbuh-tumbuhan
yang memberikan warna jingga pekat. Para kerabat yang
memakaikan inai biasanya akan membisikkan kata berisi nasihat
tentang berumah tangga kepada anak daro.

Hari baralek

Hari baralek adalah acara puncak dari segala kegiatan pernikahan
berumah tangga, hari yang ditunggu-tunggu oleh kedua pengantin
menjadi raja sehari memakai pakaian kebesaran adat. Pada hari
baralek itu di Kelurahan Tanah Garam akan melakukan beberapa
macam kegiatan diantaranya:

1) Masak-mamasak, yaitu diadakan di lingkungan lokasi tempat

baralek untuk dihidangkan nanti kepada tamu alek. Dalam hal

masak-memasak ini dilaksanakan oleh orang dalam persukuan,
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4)

5)

63

kecuali baralekmambantai jawimaka akan dibantu oleh suku
jurai.

Maantaan kain pambali, ini merupakan kewajiban marapulai
terhadap anak daroyang disediakan oleh induak bako menurut
kesanggupannya, namun harus ada. Banyaknya kain pambali itu
delapan  potong, termasuk kain kadapua, sekarang
disederhanakan menjadi lima potong

Manjapuik marapulai, yaitu datangnya marapulai dijapuik,
perginya baantaan. Untuk manjapuik marapulai itu adalah dua
orang paja ketek yang bapakai menuruik adat. Tugas keduanya
ialah, yang seorang nantinya akan membawa rajuik beserta
perlengkapannya, yang dibungkus dengan saputangan leba. Yang
seorang lagi sebagai palantung kandang yaitu membukakkan
kain gorden kamar.

Maantaan marapulai, apabila telah datang orang manjapuik
marapulai, maka tuan manti sebagai pelaksana alek menyuruh
anak kemenakannya manjapuik urang salapan suku, yang akan
menghantarkan marapulai menurut adat.

Mangabek bali, untukmenukar pakaian kebesaran marapulai
dengan pakaian sehari hari menurut adat diisyaratkan dengan
mangabek bali, dilaksanakan dihari ketiga sesudah baralek, yang
dibawa waktu mangabek bali itu ialah dagiang, pinyaram kipang

bareh, binjek-binjek, serta siriah duo kabek langkok.
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